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ABSTRACT

Breakfast for children is an important thing, because school is an activity that requires a large
amount of energy and calories for children. Breakfast intake needs to be controlled for its calorie
content such as energy, protein and fat intake. Excess energy intake at breakfast causes negative
impacts for school children such as drowsiness. Protein intake for children is useful for repairing
and forming cells and body tissues, including the brain. This study aims to determine the
relationship of breakfast with student achievement in SD Negeri 56 Banda Aceh. This research is
a correlative quantitative research with cross sectional design. The results showed the relationship
between breakfast, energy intake, and protein intake on student achievement at SD Negeri 56
Banda Aceh through the resulting p value of p = 0.000.
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ABSTRAK

Sarapan pagi bagi anak merupakan suatu hal yang penting, karena sekolah merupakan aktivitas
yang membutuhkan energi dan kalori yang cukup besar bagi anak. Asupan sarapan pagi perlu
dijaga kandungan kalorinya seperti asupan energi, protein dan lemak. Asupan energi berlebih pada
sarapan pagi menyebabkan dampak negatif bagi anak sekolah seperti mengantuk. Asupan protein
bagi anak berguna untuk memperbaiki dan membentuk sel dan jaringan tubuh termasuk otak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari sarapan pagi dengan prestasi belajar
siswa di SD Negeri 56 Banda Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelatif
dengan desai cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan hubungan sarapan pagi, asupan energi,
dan asupan protein terhadap prestasi belajar siswa di SD Negeri 56 Banda Aceh melalui nilai p
yang dihasilkan sebesar p=0,000.

Kata kunci: Sarapan Pagi, Asupan Energi, Asupan Protein, Prestasi Belajar

Pendahuluan WHO  merekomendasikan  bahwa
Asupan energi sarapan pagi diperoleh asupan energi sarapan pagi diperoleh
dari pemecahan karbohidrat, protein dan karbohidrat 60-75%, lemak 10-25% dan

lemak dari asupan makanan sehari-hari.
Penentuan kebutuhan energi didasarkan pada
basal metabolisme rate dan kegiatan fisik
seseorang. Sedangkan basal metabolisme rate
dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin,
pengaruh  lingkungan, penyakit dan
komposisi tubuh.

protein 10-15%. WHO memberikan batasan
anak usia sekolah umur 6-19 tahun. Anak
usia sekolah berbeda dengan orang-orang
dewasa, karena anak mempunyai ciri khas
yang menonjol yaitu selalu tumbuh dan
berkembang sampai berakhirnya masa
remaja. Anak sekolah sedang mengalami
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pertumbuhan dan perkembangan.
Perkembangan  adalah  proses  yang
berhubungan dengan fungsi organ karena
terjadinya pematangan, sedangkan
pertumbuhan adalah bertambahnya jumlah
organ atau alat sampai optimal.

Kebiasaan makan pagi termasuk dalam
13 pesan dasar gizi yang seimbang, bagi anak
sekolah makan pagi dapat meningkatkan
konsentrasi belajar dan memudahkan dalam
menyerap  pelajaran  sehingga  dapat
meningkatkan prestasi belajar. Tumbuh dan
berkembangnya anak usia sekolah yang
optimal tergantung dari beberapa hal,
diantaranya adalah pemberian nutrisi dengan
kualitas sesuai dengan kebutuhan. Dalam
masa tumbuh kembang dilaksanakan dengan
faktor kesulitan makan pada anak.

Sarapan pagi pada anak sekolah
bertujuan untuk mencukupi kebutuhan energi
selama beraktivitas di sekolah serta dapat
meningkatkan konsentrasi dan daya ingat
anak. Aktivitas sarapan pagi secara tidak
langsung dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Hal ini dikarenakan ada dua
manfaat yang bisa diambil apabila siswa
melakukan sarapan pagi. Pertama, sarapan
pagi dapat menyediakan karbohidrat yang
siap digunakan untuk meningkatkan kadar
gula darah. Kadar gula darah yang terjamin
normal, maka konsentrasi belajar bisa lebih
baik sehingga berdampak positif untuk
meningkatkan prestasi belajar. Kedua, pada
dasarnya sarapan pagi akan memberikan
kontribusi penting akan beberapa zat gizi
yang diperlukan tubuh seperti protein, lemak,
vitamin dan mineral. Ketersediaan zat gizi ini
bermanfaat untuk berfungsinya proses
fisiologis dalam tubuh. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Annas
pada anak MTs di kota Semarang ada
hubungan antara sarapan pagi dengan
prestasi belajar tahun 2011.

Menurut hasil survei pendahuluan pada
tahun 2014 prestasi belajar siswa kelas 6
diukur dari nilai mid semester, maka sebesar
50,71% mempunyai prestasi baik dan

49,71% mempunyai prestasi  kurang,
sedangkan data dari observasi pendahuluan
pada anak kelas 6 SD Negeri Sumber Il
Surakarta diperoleh data yaitu dari 40 anak
sebanyak 14 siswa (35%) yang tidak
melakukan sarapan pagi.

Berdasarkan amatan peneliti pada
kenyataannya para orang tua biasanya
menghadapi masalah dalam memberikan
sarapan pagi pada anak sebelum pergi ke
sekolah. Hal ini dikarenakan anak yang sulit
makan atau tidak mau makan dengan
berbagai alasan, misalnya tidak terbiasa
sarapan, takut terlambat datang ke sekolah,
hingga alasan malas makan, dan lain-lain.

Selain itu keterbatasan waktu orang tua
yang mengharuskan untuk pergi bekerja di
waktu yang bersamaan sehingga para orang
tua tidak sempat menyiapkan sarapan pagi
sebelum anak berangkat ke sekolah. Oleh
karena itu, peneliti tertartik ingin mengetahui
apakah ada hubungan sarapan pagi dengan
prestasi belajar pada siswa/siswi Sekolah
Dasar (SD), melalui penelitian dengan
mengambil sampel pada SD Negeri 56 Banda
Aceh.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan sarapan pagi dengan
prestasi belajar siswa di SD Negeri 56 Banda
Aceh.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif korelatif dan penelitian
ini menggunakan desain cross sectional,
dimana variabel dependen dan variabel
independen di observasi sekaligus pada saat
yang sama. Pendekatan ini digunakan untuk
melihat hubungan variabel satu dengan
variabel lainnya.

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 56 Banda Aceh pada bulan Februari
sampai dengan Mei 2020. Peneliti telah
melakukan pendekatan dan menjelaskan
maksud dan tujuan diadakannya penelitian.
Setelah itu calon responden diberikan lembar
persetujuan untuk ditandatangani sebagai
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bukti  kesediaan  menjadi  responden
penelitian.
Populasi  merupakan total atau

keseluruh dari subjek penelitian bisa berupa
benda, orang atau hal lain yang didalamnya
bisa dijadikan informasi penting berupa data
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua anak kelas 6B SD Negeri 56
Banda Aceh dengan populasi 37 siswa.

Kriteria inklusi dan ekslusi dalam
penelitian ini adalah siswa/siswi kelas 6B SD
Negeri 56 Banda Aceh yang bersarapan pagi
dan bersedia menjadi responden penelitian.
Sedangkan  kriteria  Eksklusi  adalah
responden yang tidak kooperatif, responden
yang tidak sarapan pagi, dan responden yang
sakit. Varibel yang diteliti dalam penelitian
ini berupa variabel independen dan variabel
dependen.

Variabel Independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau menerangkan
variabel dependen dalam hubungan positif
atau negative. Pada penelitian ini variable
independen adalah Perilaku makan pagi
(sarapan). Sedangkan Variabel Dependen
adalah wvariabel yang peneliti yang di
pengaruhi atau disebut juga variable terikat.
Pada penelitian ini variabel dependen adalah
Prestasi belajar.

Adapun instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah melalui data
primer, yaitu wawancara sesuai dengan isi
kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti,
dan data sekunder yang diambil dari
dokumen sekolah dan data indeks prestasi
dari rata-rata nilai rapor semester 11
responden.

Analisis data menggunakan teknik
analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis  univariat  digunakan  untuk
menginformasikan suatu variabel dalam
kondisi tertentu tanpa dikaitkan dengan
variabel lain yang dinyatakan dengan sebaran
frekuensi. Dalam hal ini hubungan sarapan
pagi dan prestasi belajar anak yang akan
disajikan dalam bentuk tabel deskriptif dan
dinarasikan. Sedangkan analisis bivariate

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antara variabel dependen dengan
variabel independen. Analisis bivariat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tabel
silang antara dua variabel yakni tabel 2x2.

Setelah data yang diperlukan dalam
penelitian ini terkumpul melalui alat ukur
kuesioner, maka dilakukan pengolahan data
dalam beberapa tahap, yaitu Editing
dilakukan untuk pengecekan data yang
diperoleh apakah masih terdapat kesalahan
dalam penelitian. Kemudian tahap Coding:
untuk mempermudah peneliti saat melakukan
analisis data. Setelah itu, data masuk tahap
Scoring, yaitu pemberian skor pada lembar
kuesioner dalam bentuk angka — angka.
Tahap selanjutnya adalah  Tabulating:
peneliti melakukan tabulasi silang atau cross
tabulation vyaitu dengan menggabungkan
hasil pengukuran tingkat kebiasaan sarapan
pagi dengan tingkat prestasi belajar pada
anak sekolah dasar.

Kemudian setelah kuesioner terisi
penuh  dan juga sudah  melewati
pengkodingan, maka dilakukan tahap
processing, yaitu proses rekapan data dengan
cara mengentry data dalam kuesioner ke
paket program vyaitu program SPSS for
windows.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin siswa di SD
Negeri 56 Banda Aceh

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase
Laki-laki 18 48,6 %
Perempuan 19 51,4 %
Jumlah 37 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa jenis kelamin laki-laki yang diteliti di
kelas 6B SD Negeri 56 Banda Aceh sebanyak
18 anak laki-laki (48,6%). Sedangkan, jenis
kelamin perempuan sebanyak 19 anak
perempuan (51,4%).
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Tabel 2. Karakteristik responden
berdasarkan usia siswa di SD Negeri 56

Banda Aceh
Usia Frekuensi Persentase
11 tahun 7 18,9 %
12 tahun 30 81 %
Jumlah 37 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa usia
yang diteliti di kelas 6B SD Negeri 56 Banda
Aceh sebanyak 7 siswa yang berusia 11 tahun
(18,9%). Sedangkan, 30 siswa yang berusia
12 tahun (81%).

Tabel 3. Karakteristik responden
berdasarkan usia siswa di SD Negeri 56

Banda Aceh
Sarapan Pagi Frekuensi Persentase
Sering 15 40,5 %
Kadang - kadang 19 51,4 %
Jarang 3 8,1 %
Jumlah 37 100 %

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa siswa yang sering sarapan pagi
sebanyak 15 siswa (40,5 %), siswa yang
kadang — kadang sarapan pagi sebanyak 19
siswa (51,4 %) dan siswa yang jarang sarapan
pagi sebanyak 3 siswa (8,1 %).

Tabel 4. Distribusi siswa berdasarkan
konsumsi energi SD Negeri 56

Tabel 5. Distribusi siswa berdasarkan
konsumsi protein SD Negeri 56
Banda Aceh

Konsum5| Frekuensi Persentase
Energi
Sering 22 49,5 %
Kadang - kadang 15 40,5 %
Jarang 0 0%
Jumlah 37 100 %

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa siswa yang sering konsumsi protein
sebanyak 22 siswa (49,5 %) dan siswa yang
kadang — kadang konsumsi protein sebanyak
15 siswa (40,5 %).

Tabel 6. Nilai Prestasi Belajar siswa kelas
6B SD Negeri 56 Banda Aceh

Prestasi Belajar  Frekuensi  Persentase

Sangat baik 17 54,1 %
Baik 20 459 %
Jumlah 37 100 %

Banda Aceh
Konsumsi .
Energi Frekuensi Persentase
Sering 19 48,6 %
Kadang - 18 51,4 %
kadang
Jarang 0 0%
Jumlah 37 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa siswa yang sering konsumsi
energi sebanyak 19 siswa (48,6 %) dan siswa
yang kadang — kadang konsumsi energi
sebanyak 18 siswa (51,4 %).

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa siswa yang memiliki nilai prestasi
belajar sangat baik sebanyak 17 siswa (54,1
%) dan nilai prestasi belajar baik sebanyak 20
siswa (45,9 %).

Hasil Analisis Bivariat

Hasil dari Analisis Bivariat untuk
melihat hubungan sarapan pagi, asupan
energi, dan asupan protein terhadap prestasi
belajar siswa di SD Negeri 56 Banda Aceh.

Tabel 7. Hubungan Sarapan Pagi dengan
prestasi belajar kelas 6B SD Negeri 56

Banda Aceh
Sarapan Pagi
p;:?t Kadan
" Jara ag- Serin Total
Belaj [a] kadan
ar g p g
3 16 i 20
Baik (3.1 “3,2 (2,720 54,1
26) 26) b} 2%%6)
14 17
Sanga 3
< o 37.8 “45,9
t baik (8,120) 26) %)
3 19 15 37
Total (38,1 (51,4 40,5 (100
26) 26) 26) 26)
<2 =
_ p =
23.07 df =2 0.000

02
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari
37 siswa, 3 siswa yang jarang sarapan pagi
(8,1%) memiliki kategori baik, 16 siswa
kadang kadang sarapan pagi (43,2%)
memiliki kategori baik, dan 1 siswa sering
sarapan pagi (2,7%) dengan kategori baik.
Sedangkan, siswa yang kadang-kadang
sarapan pagi sebanyak 3 siswa (8,1%) dengan
kategori sangat baik dan 14 siswa yang sering
sarapan pagi (37,8%) dengan kategori sangat
baik.

Hasil analisa data menggunakan uji
chi-square didapatkan hasil bahwa p value =
0,000. Ketentuan adanya hubungan jika nilai
p < a, ketentuan nilai o = 0,05. Pada
penelitian ini hasil sarapan pagi dengan p
(0.000) < a.(0.05) sehingga, hasil analisa data
statistik didapatkan ada hubungan antara
sarapan pagi terhadap prestasi belajar di kelas
6B SD Negeri 56 Banda Aceh.

Tabel 8. Hubungan konsumsi energi dengan
prestasi belajar kelas 6B SD Negeri 56
Banda Aceh

Konsumsi Energi

Prestasi

Total

Belajar  jarang T(Z?jzgg- Sering
. 16 20
Baik 0 waow 40080 gl
Sangat 14 17
baik 0 254%) 4050 (45,9%)
Total 0 18 19 37

(48,6%)  (51,4%)  (100%)
df=1  p=0.000

XZ=
17.127°

Berdasarkan Tabel 8 di atas,
menunjukkan bahwa dari 37 siswa, 16 siswa
kadang kadang yang konsumsi energi
(43,2%), dan 4 siswa sering konsumsi energi
(10,8%) dengan kategori baik. Sedangkan,
siswa yang kadang-kadang konsumsi energi
sebanyak 2 siswa (5,4%) dengan kategori
sangat baik dan 14 siswa yang sering
konsumsi energi (40,5%) dengan kategori
sangat baik.

Hasil analisa data menggunakan uji
chi-square didapatkan hasil bahwa p value =
0,000. Ketentuan adanya hubungan jika nilai
p < o, ketentuan nilai a = 0,05. Pada

penelitian ini hasil konsumsi energi dengan p
(0.000) <a. (0.05) sehingga, hasil analisa data
statistik didapatkan ada hubungan antara
konsumsi energi terhadap prestasi belajar di
kelas 6B SD Negeri 56 Banda Aceh.

Tabel 9. Hubungan konsumi protein dengan
prestasi belajar kelas 6B SD Negeri 56

Konsumsi Protein
Jar Kadang- Serin Total

Prestasi

Belajar ang kadang g
14 6 20
i 0,
Baik O (37.8%) (%2),2 (54),1 %
16 17
Sangat 0  1(27%) (432 (459%
baik
%) )
19
18 37
Total O (40,5%) (53/2)'5 (100%)
X2 = df
15.6722 =1 P=0.000

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan
bahwa dari 37 siswa, 14 siswa kadang kadang
yang konsumsi protein (37,8%) memiliki
kategori baik, dan 6 siswa sering konsumsi
protein (16,2%) dengan kategori baik.
Sedangkan, siswa yang kadang-kadang
konsumsi protein sebanyak 1 siswa (2,7%)
dengan kategori sangat baik dan 16 siswa
yang sering konsumsi protein (43,2%)
dengan kategori sangat baik.

Hasil analisa data menggunakan uji
chi-square didapatkan hasil bahwa p value =
0,000. Ketentuan adanya hubungan jika nilai
p < o, ketentuan nilai a = 0,05. Pada
penelitian ini hasil konsumsi protein dengan
p (0.000) < a (0.05) sehingga, hasil analisa
data statistik didapatkan ada hubungan antara
konsumsi protein terhadap prestasi belajar di
kelas 6B SD Negeri 56 Banda Aceh.

Pembahasan

Untuk mengetahui hubungan sarapan
pagi, asupan energi dari sarapan pagi, dan
asupan protein dari sarapan pagi terhadap
prestasi belajar siswa si SD Negeri 56 Banda
Aceh, dilakukan  pengujian  dengan
menggunakan SPSS dan mengahasilkan nilai
p. Hasil yang diperoleh nilai p menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara sarapan
pagi, asupan energi dari sarapan pagi, dan
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asupan protein dari sarapan pagi terhadap
prestasi belajar siswa si SD Negeri 56 Banda
Aceh.

Hal tersebut ditandai dari hasil uji chi-
square yang menghasilkan nilai p pada
hubungan sarapan pagi, asupan energi dari
sarapan pagi, dan asupan protein masing-
masing sebesar 0,000 (<0,05) sehinggan HO
ditolak dan Ha diterima.

Sarapan pagi bagi anak merupakan
suatu hal yang penting, karena waktu sekolah
merupakan aktivitas yang membutuhkan
energi dan kalori yang cukup besar bagi anak.
Sarapan pagi juga memberikan dampak
positif terhadap kehadiran siswa yang baik,
prestasi akademik, kebugaran dan berat
badan yang sehat. Anak yang tidak sarapan
pagi akan mengalami kekurangan energi
untuk melakukan aktivitasnya di sekolah dan
berakibat mengurangi prestasi belajar anak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Rahma F, dengan
judul penelitian hubungan antara kebiasaan
sarapan pagi dengan prestasi belajar siswa
SDN Sawahan 1/340 Surabaya. Hasil
penelitian Rahma F tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan
sarapan pagi dengan prestasi belajar siswa
SDN Sawahan 1/340 Surabaya. Kebiasaan
sarapan tersebut harus sesuai dengan asupan
yang dibutuhkan, tidak terlalu banyak
mengkonsumsi  kalori  sarapan.  Kalori
sarapan Dberlebih juga tidak menjamin
prestasi belajar siswa.

Asupan sarapan pagi perlu dijaga
kandungan kalorinya, sarapan pagi Sering
kali disajikan pada satu jenis makanan
dengan sumber karbohidrat terbanyak.
Kesesuaian asupan karbohidrat, protein dan
lemak dalam tubuh sangat penting bagi anak.
Apabila terlalu banyak mengkonsumsi
makanan dengan kandungan didominasi
karbohidrat akan membuat anak mengantuk
saat melakukan aktivitas di sekolah, oleh
sebab itu perlu menjaga asupan kalori yang
terdapat pada menu sarapan anak.

Selain itu, kebutuhan energi setiap
individu  berbeda-beda sesuai  dengan
kebutuhan dan kondisi tubuh individu
tersebut. Anak usia sekolah kebutuhan
energinya  berhubungan  lengan  laju
pertumbuhan. Kebutuhan energi individual
anak bergantung pada tingkat aktivitas anak
dan ukuran tubuhnya. Aktivitas fisik dan
kemampuan otak berpikir memerlukan
energi yang cukup banyak pada anak usia
sekolah.

Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang sudah dilakukan oleh Mawarni et al,
dengan judul penelitian hubungan energi,
protein, zat besi dan pendapatan orang tua
dengan prestasi belajar. Penelitian Mawarni
et al tersebut menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan total energi dengan
prestasi belajar. Energi dapat memberikan
pengaruh pada prestasi belajar karena energi
memiliki fungsi untuk menaikkan kadar gula
darah untuk sumber energi otak dan dapat
meningkatkan produksi asetilkolin yang
berperan menghantarkan sinyal syaraf-syaraf
otak.

Adapun  asupan  protein  yang
direkomendasikan untuk anak usia sekolah
adalah 0,95 gram protein per kilogram berat
badan untuk usia 4-13 tahun. Memenuhi
kebutuhan protein pada anak usia sekolah
untuk pertumbuhan dan pemulihan jaringan.
Protein terdiri dari asam-asam amino, selain
itu protein juga mensuplai energi dalam
keadaan energi terbatas dari karbohidrat dan
lemak. Protein terbagi dua yaitu hewani dan
nabati.

Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang sudah dilakukan oleh Fadillah et al,
dengan judul penelitian hubungan asupan
energi, asupan protein, dan status asi
eksklusif dengan prestasi belajar siswa SDN
Palem 2 Banjarbaru. Penelitian Fadillah et al
tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan variabel angka kecukupan protein
dengan prestasi Dbelajar siswa. Protein
merupakan asupan zat gisi makro yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar. Salah satu
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fungsi protein memperbaiki dan membentuk
sel dan jaringan tubuh termasuk otak.

Simpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sebagian besar siswa SD Negeri 56
Banda Aceh mengkonsumsi energi saat
sarapan pagi berkategori sering sebanyak
19 siswa dari 37 siswa (48,6%) kemudian
mengkonsumsi energi saat sarapan pagi
berkategori kadang-kadang sebanyak 18
siswa dari 37 siswa (51,4%)

2. Sebagian besar siswa SD Negeri 56
Banda Aceh mengkonsumsi protein saat
sarapan pagi berkategori sering sebanyak
22 siswa dari 37 siswa (49,5%) kemudian
mengkonsumsi protein saat sarapan pagi
berkategori kadang-kadang sebanyak 15
siswa dari 37 siswa (40,5%).

3. Sebagian besar siswa SD Negeri 56
Banda Aceh memiliki prestasi belajar
berkategori baik sebanyak 20 siswa dari
37 siswa (46,9%) kemudian memiliki
prestasi belajar berkategori sangat baik
sebanyak 17 siswa dari 37 siswa (54,1%).

4. Terdapat hubungan antara sarapan pagi,
konsumsi energi dan konsumsi protein
terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri
56 Banda Aceh. Ini didasari oleh hasil
nilai p masing-masing sebesar p=0,000.

Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, terdapat beberapa saran antara lain
sebagai berikut:

1. Saran bagi peneliti, diharapkan hasil
penelitian dapat dijadikan pengetahuan
bagi peneliti untuk menambah wawasan.
Selain itu diharapkan juga hasil penelitian
dapat dijadikan bahan bacaan, informasi
atau referensi untuk peneliti lain yang
akan melakukan penelitian serupa.

2. Bagi pihak sekolah diharapkan hasil
penelitian dapat dijadikan bahan acuan
bagi pihak sekolah untuk menetapkan

kebijakan  yang  berguna  untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Bagi siswa/siswi diharapkan hasil
penelitian dapat dijadikan implementasi
bagi siswa untuk meningkatkan prestasi
belajarnya melalui disiplin terhadap
sarapan pagi.

4. Saran bagi orang tua murid diharapkan
hasil penelitian dapat dijadikan bahan
bacaan atau wawasan bagi orang tua akan
pentingnya pengaruh sarapan pagi untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.
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